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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif. Dengan menggunakan data sekunder 

yang diperoleh secara tidak langsung atau data yang diperoleh melalui laporan keuangan 

tahunan Perusahaan Jasa Subsektor Perdagangan eceran Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2024 yang diambil melalui website resmi BEI https://www.idx.co.id. 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan adalah 7 perusahaan. Dan pengujian hipotesis mengunakan uji F untuk 

menguji pengaruh variabel simultan dan uji T untuk menguji koefisien secara parsial 

dengan tingkat signifikan 5%. Selain itu digunakan juga uji analisis statistic deskriptif, uji 

asumsi klasik yang meliputi ujiautokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas dan uji koefiesien determinasi. Dari Tabel Uji t dapat dilihat bahwa dari 

nilai t hitung sebesar 3,191 dengan nilai signifikan (sig) sebesesar 0,003. Karena nilai 

signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa DPS berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran di Bursa Eefek Indonesia. Nilai t hitung sebesar 1,934 dengan nilai signifikan (sig) 

sebesesar 0,061. Karena nilai signifikan (sig) lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 

diatas menunjukkan hasil analisis secara bersama-sama variabel indenpenden memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai 

F hitung sbesar 5,264 dengan nilai signifikan (sig) sbesesar 0,010. Karena nilai signifikan 

(sig) lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa DPS dan EPS secara Bersama-

sama berpengaruh terhadap harga saham.  

Kata Kunci: Dividend Per Share, Earning Per Share Dan Harga Saham. 

Abstract: This type of research is Quantitative. By using secondary data obtained 

indirectly or data obtained through the annual financial report of the Retail Trade 

Subsector Service Company on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2024 

period taken from the official IDX website https://www.idx.co.id. The number of 
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companies used as research samples based on the established criteria is 7 companies. 

And hypothesis testing uses the F test to test the effect of simultaneous variables and the 

T test to test the coefficient partially with a significance level of 5%. In addition, 

descriptive statistical analysis tests are also used, classical assumption tests including 

autocorrelation tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests and 

determination coefficient tests. From the t-test table, it can be seen that the calculated t 

value is 3.191 with a significance value (sig) of 0.003. Because the significance value 

(sig) is smaller than 0.05, it can be said that DPS has a positive and significant effect on 

stock prices in Retail Trade Subsector Companies on the Indonesia Stock Exchange. The 

calculated t value is 1.934 with a significance value (sig) of 0.061. Since the significance 

value (sig) is greater than 0.05, it can be said that EPS has no effect on stock prices. 

Based on the results of the F test in the table above, it shows that the results of the analysis 

together with the independent variables have a significant influence on the dependent 

variable. This can be proven from the calculated F value of 5.264 with a significance 

value (sig) of 0.010. Since the significance value (sig) is smaller than 0.05, it can be said 

that DPS and EPS together affect stock prices. 

Keywords: Dividend Per Share, Earning Per Share And Share Price.  

 

PENDAHULUAN  

Pesatnya pertumbuhan ekonomi mendorong perusahaan untuk melakukan ekspansi 

bisnis. Indikasinya dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang terus meningkat yang yang 

telah listing di BEI. Para pemegang saham di BEI merupakan badan usaha yng sudah 

ditunjuk menjadi anggota serta mendapat izin sebagai upaya untuk aktivitas jual beli. 

Secara umum, lembaga jual beli instrumen investasi berfungsi sebagai wadah bertemunya 

pihak pelaku jual beli produk keuangan untuk tujuan penanaman modali.(Hadi, 2015) 

Di antara berbagai instrumen di pasar modal, saham menjadi salah satu yg paling 

umum yng menarik minat pemodal untuk menanamkan modalnya. Instrumen ini menjadi 

alternatif, penanaman modal yang paling digemari dii pasar modal disebabkan oleh 

peluang keuntungannya yg relatif besar. Selain itu, jumlah dana yang dibutuhkan untuk 

membeli saham umumnya lebih rendah dibandingkan dengan investasi pada 

obligasi.(Wahyudi Prakarsa, 2006) 

Dividendi Peri Sharei i(DPS) merupakan termasuk dalam laba perusahaan yg 

dibagikan bagi para pemilik saham, di mana besarannya disesuaikan berdasarkan 

kepemilikan saham. Badan usaha yang sanggup melakukan distribusi dividen tinggi 
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umumnya konsisten jika diukur terhadap perusahaan lain dalam sektor yang sama 

cenderung bih menarik bagi pemodal. Hal ini mendorong meningkatnya permintaan atas 

saham milik perusahaan terkait, yang akhirnya dapat mendorong naiknya nilai isaham. 

DPS yg tinggi dianggap mampu berkontribusi terhadap peningkatan nilai saham suatu 

perusahaan.(Persada, n.d.) 

Fluktuasi harga saham yang terjadi secara terus-menerus menuntut investor untuk 

memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhinya. Faktor-faktor ini mempengaruhi 

seberapa besar dividen yang akan disalurkan serta dalam menilai perkembangan kinerja 

perusahaan. Bagi investor, pergerakan saham menjadi aspek yang diperhatikan utama dlm 

pengambilan keputusan ipemodal. Proses pembentukan hargasaham sangat erat kaitannya 

dengan dokumen finansial, satu di antara hal tersebut ialah informasi terkait ikebijakan 

idividen. Berdasarkan informasi itu, pemodal dpt membuat kebijakan investasi yang lebih 

tepat dan memproyeksikan prospek perusahaan ke depan. Berkaitan dengan hal tersebut, 

dalam penelitiani inii penulisi melakukan analisis terhadap pengaruh DPS dan EPS pada 

nilai saham. 

EPS adalah rasioi yg menunjukkan perbedaan relatif antara pendapatan bersih pasca 

dikurangi pajakk dan dihitung berdasarkan total ekuitas perusahaan yang diedarkan. 

Rasioo ini mengindikasikan seberapabesar kapasitas perusahaan dalam meraih profit brsih 

utk setiap lembarsaham yg dipunya. Terdapat hubungan yg kuat antara EPS dan 

pergerakan hargasaham, di mana kenaikan laba per saham umumnya diikuti oleh kenaikan 

hargasaham, dan penurunan EPS cenderung menyebabkan harga saham 

menurun.(Murhadi, 2013) Kenaikan EPS menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

meningkatkan kesejahteraan para investornya, sehingga mendorong mereka untuk 

menambah investasi. Bertambahnya minat dan antusiasme terhadap saham milik 

perusahaan itu menyebabkan nilai saham meningkat. Namun, apabila laba perusahaan 

menurun, oleh karna itu hargasaham pun cenderung mengalami pelemahan.(Mulyono, 

n.d.) 
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Tabel 1.1 

Data Dividen Per Sharee (DPS), Earning Per Share (EPS), Dan Harga 

Saham Pada Perusahaan Jasa Subsektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2024 

 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) Selama periode 2019–2024, AMRT 

cenderung konsisten membagikan dividen dengan nilai yang berfluktuasi. DPS meningkat 

tajam dari Rp 3,696,000,00 pada 2019 menjadi Rp 37,100,520,00 pada 2023, sebelum 

sedikit menurun di 2024. EPS mengalami pola yang lebih fluktuatif, bahkan sempat 
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mencapai puncak Rp 109,630,314,00 pada 2022 namun turun drastis pada 2023 menjadi 

Rp 12,937,380,00. Harga saham tidak selalu mengikuti pergerakan EPS dan DPS, terlihat 

dari 2022 ke 2023, meskipun DPS naik, harga saham justru turun dari Rp 291 menjadi Rp 

283. AMRT menunjukkan bahwa kenaikan DPS tidak selalu sejalan dengan kenaikan 

harga saham, karena faktor lain seperti sentimen pasar dan prospek bisnis memengaruhi 

keputusan investor. 

PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) membagikan dividen hampir setiap tahun 

dengan tren meningkat pada 2021–2023, meskipun pada 2024 DPS menurun drastis 

menjadi Rp 2,898,900,00. EPS tertinggi tercatat pada 2019 sebesar Rp 142,884,000,00, 

namun tidak diikuti harga saham tertinggi, yang justru terjadi pada 2022 sebesar Rp 392. 

Hal ini menunjukkan bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan EPS, tetapi juga 

faktor prospek industri dan ekspansi perusahaan. ERAA memperlihatkan adanya pengaruh 

jangka pendek DPS terhadap harga saham, tetapi pengaruh EPS terlihat lebih lemah. 

PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) memiliki DPS relatif besar dan stabil 

pada 2020–2021, namun mengalami penurunan pada 2022 dan 2024. EPS juga 

menunjukkan tren serupa, puncaknya di 2021 sebesar Rp 59,792,997,00 sebelum menurun 

di tahun-tahun berikutnya. Harga saham tertinggi ada pada 2021 sebesar Rp 474, lalu turun 

ke Rp 196 pada 2022. Pada ACES, pergerakan harga saham lebih mencerminkan kinerja 

EPS dibandingkan DPS, terlihat dari penurunan signifikan keduanya diikuti penurunan 

harga saham. 

PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) memiliki pergerakan EPS yang sangat 

fluktuatif. DPS tertinggi terjadi pada 2021 sebesar Rp 223,831,612,00 dengan EPS Rp 

1,087,543,40, namun harga saham tetap di level Rp 466. Tahun 2024, EPS melonjak 

drastis menjadi Rp 2,276,218,460, tetapi harga saham justru turun menjadi Rp 430. 

Kenaikan EPS besar tidak selalu berdampak langsung pada harga saham MIDI, 

kemungkinan karena investor melihat risiko bisnis atau likuiditas saham. 

PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) sempat tidak membagikan dividen 

pada 2020–2021 meskipun EPS positif, kemungkinan karena mempertahankan kas saat 

pandemi COVID-19. DPS dan EPS melonjak drastis pada 2024, masing-masing Rp 

809,195,340,00 dan Rp 460,734,180,00, diiringi harga saham tetap di level Rp 2,000. Hal 
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ini menunjukkan perusahaan mampu membagikan dividen besar tanpa memengaruhi 

harga saham secara signifikan. Harga saham LPPF dipengaruhi lebih besar oleh persepsi 

pasar dan kondisi makro daripada perubahan DPS dan EPS. 

PT Supra Boga Lestari Tbk (RANC) jarang membagikan dividen, terlihat dari 

DPS nol pada 2019 dan 2023. EPS cukup bervariasi, dari Rp 8,973,943,00 di 2022 hingga 

Rp 64,990,078,00 pada 2024. Harga saham mengalami puncak Rp 815 di 2022 meskipun 

DPS kecil, yang menandakan harga saham lebih dipengaruhi ekspektasi pertumbuhan 

daripada dividen. DPS tidak menjadi faktor utama penggerak harga saham RANC, 

sementara EPS dan prospek pertumbuhan memiliki peran lebih besar. 

PT Catur Sentosa Adiprana Tbk (CSAP) mulai membagikan dividen sejak 2020 

dengan tren meningkat hingga 2024. EPS juga mengalami peningkatan signifikan, 

mencapai Rp 3,346,140,00 pada 2024. Harga saham sempat melonjak menjadi Rp 815 

pada 2023 seiring kenaikan EPS dan DPS. Pada CSAP, terdapat indikasi bahwa kenaikan 

EPS dan DPS bersamaan cenderung mendorong harga saham naik, meskipun tetap 

dipengaruhi faktor eksternal. 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Dividen Per Share (DPS) 

DPS ialah indikator yg menunjukkan sejauh mana unit usaha mampu menghasilkan 

keuntungan dari modal yang ditanamkan, yang kemudian dibagikan dalam bentuk dividen. 

DPSs mengacu pada pembagian profit perusahaan kepada para investor disesuaikan 

dengan jumlah kepemilikan saham masing-masing pihak. Keterangan terkait DPS sangatt 

penting bagi investor untuk memperoleh informasi mengenai besarnya pendapatan bersih 

per lembarsaham yg diperoleh. Adapun metode perhitungan yang digunakan DPS ialah 

antara lain: 

DPS= Pembagian laba kepada pemilik saham reguler        

Keseluruhan saham reguler yang telah diterbitkan di pasar 

Terdapat tiga perspektif utama yang membahas dampak kebijakan terhadap harga 

saham, yakni: 
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a) Kebijakan dividen dianggap tidak relevan 

Pandangan ini menyatakan bahwa pengumuman dividen dapat memengaruhi 

perubahan harga saham, sehingga dividen dipandang sebagai faktor yang 

memiliki peran penting. 

b) Peningkatan dividen dapat berdampak pada naiknya harga saham. Asumsi 

bahwa aspek dividen tidak memegang peranan penting menyiratkan bahwa 

investor dianjurkan memakai estimasi return yg diinginkan, baik pendapatann 

berasal dari modall maupun ddividen.  

c) Dividenn rendahh dapat meningkatkann hargasaham 

Pandangan ini menyatakan bahwa pemberian dividen yang rendah berpotensi 

memengaruhi harga saham dan dianggap kurang menguntungkan bagi 

investor. Pendapat iini ididasarkan ipada perbedaanii iperlakuan ipajak iantara 

pendapatan idari idividen idan keuntungan dari capital gain.(Prabandaru Adhe 

Kusuma dkk, n.d.) 

 

B. Earning PerShare (EPS)  

Earningi iPer iShare i (EPS) imerupakan isalah isatu irasio inilai ibuku iyang 

digunakani iuntuk mengukur isejauh imana imanajemen iberhasil imenghasilkanlaba bagii 

pemegang isaham. iEPS imenggambarkan ipendapatan iyang idiperoleh untuk setiapi 

lembar isaham iyang dimiliki olehiinvestor. Nilaii iEPS idihitung idengan 

membandingkan ilaba ibersih isetelah ipajak dalam satu tahun idengan itotal isaham yangi 

beredar. Rumus perhitungan rasio iEPS iadalah isebagai iberikut: 

𝐸𝑃𝑆 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎi 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎 

Relasi antara EPS dan hargasaham umumnya menjadi sorotan utama bagi pengelola 

perusahaan, maupun calon iinvestor. EPS yg besar umumnya sangat disukai sebab 

menunjukkan seberapa besar keuntungan yang dihasilkan untuk tiap lembarsaham biasa, 

serta menjadi indikator keberhasilan kinerja perusahaan. Namun, tidak seluruh jumlah 
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EPS akan dibagikan kepada pemegang saham, karena besaran pembagian tersebut 

ditentukan oleh kebijakan perusahaan terkait pembayaran dividen.  

Kenaikan Laba per saham menunjukkan keberhasilan perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan paraa pemegang saham. Keadaan ini membuat para penanam 

modal terdorong untuk menambah investasinya pada perusahaan. Kenaikan EPS 

menunjukkan peningkatan laba yang diperoleh, sehingga hal tersebut memberikan 

kepuasan bagi para pemegang saham.(Imelda Khirani, n.d.) 

 

C. Harga saham 

Harga saham ialah instrumen pasar modal yang paling sering diperdagangkan karena 

potensi keuntungannya yang cukup menarik. Secara umum, harga saham mencerminkan 

nilai yang ditetapkan bagi pihak yang ingin memperoleh kepemilikan atas suatu 

perusahaan. Sementara itu, saham sendiri merupakan bukti partisipasi modal yang dimiliki 

oleh individu maupun badan usaha dalam sebuah perusahaan berbentuk perseroan 

terbatas. (Prasetyoningrum, n.d.) 

METODE PENELTIAN 

Penelitiani kuantitatif iadalah ijenis penelitian yg menyajikan data idalam bentuk 

angka dan dianalisis menggunakan metode statistik. iPenelitian iini menggunakan idata 

iyang idiambil idari ilaporan ikeuangan itahunan (annualiireport) perusahaani jasa idi 

subsektorr perdagangann ecerann yang telah tercatat secara resmi dii iBursa iEfek 

iIndonesia i (BEI) untuk thn i2019 hingga 2024, yg diakses idari situsi resminya iBEI 

https://www.idx.co.id. 

Penelitiani iini imenggunakan dataa kuantitatiff yg bersumber diambil idari laporani 

ikeuangan itahunan milik iperusahaan ijasa isubsektor iperdagangan ieceran yangi itelah 

iterdaftar idi iBEI untuk period 2019 hingga 2024, serta data pendukung lainnya yang 

relevan. Data yang dianalisis termasuk kategori idata isekunder, yakni datai iyang 

dihimpun isecara itidak langsungg melaluii studi kkepustakaan, seperti dokumen resmi, 

bukureferensi, laporan hasil penelitian, dan sumber tertulis lainnya. 

https://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistic / metode analisis deskriptif berfungsi iuntuk mendeskriptifkan data 

berdasarkan rata-rataa (mean)., standarr diviasi, nilaii maximum, dan nilaiminimum. 

Berikut hasil dari pengolahan data secara statistik dengan teknik deskriptif: 

 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Deviden Per Share 

Deviden Per Share (DPS) merupakan variable independent yang diperoleh dari 

seluruh perusahaan Subsektor perdagangan eceran yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia pada tahun 2019-2024. Deviden per share tertinggi terjadi pada X1 yaitu 

Rp. 809,195,340.00 sedangkan deviden per share yang terendah yaitu Rp. 0,00. Rata-

rata deviden per share tahun 2019-2024 yaitu Rp. 61.311.739.9500 dengan standar 

Deviation Rp. 152,864,127,400.00 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

x1 40 .00 809195340

.00 

61311739.

9500 

152864127

.40000 

x2 40 .00 915950157

.00 

103653089

.4000 

182958218

.70000 

y 40 1.80 2350.00 496.9952 508.71891 

Valid N 

(listwise) 

40 
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b. Earning Per Sahre 

Earning per Sahre meruapakan suatu rasio yang menggambarkan perbandingan 

antara laba dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Sahre yang terjadi pada 

X2 yaitu Rp. 10,365,308,940.00 sedangkan earning per share yang terendah sebesar 

Rp. 0.00. Rata-rata earning per share tahun 2019-2024 yaitu Rp.10,365,308,940.00 

dengan standar Deviation Rp. 182,958,218,700.00. 

c. Harga Saham 

Harga saham merupakan variable dependen yang di peroleh dari seluruh 

Perusahaan subsector perdagangan eceran yang terdaftar di bursa efek indoensia 

pada tahun 2019-2024. Harga saham tertinggi pad Y sebesar Rp. 2,350.00 sedangkan 

harga saham terendah sebesar Rp. 1.80. Rata-rata Rp. 496,995,2 dengan standar 

deviation Rp. 508,718,91. 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik diterapkan guna mengidentifikasi apakah terdapat 

pelanggaran terhadap anggapan dasar pda analisiss rregresi. Ujii iini meliputii beberapaa 

tahapan, yaitu ujii normalitasi iresidual, ujii imultikolinearitas, ujii iautokorelasi, serta ujii 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikolinearitas  

Ujii imultikolinearitas bertujuan untuki imengetahui ijika iterdapat hubungani 

linier antari ivariabel iindependen idalam suatu imodel iregresi. Salah satu metode 

yg digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengani 

imenganalisis iinilai iitolerancee ddan iiVIF (Variancei iInflation Factor). iApabila 

inilai itolerance ilebih idari i0,1 idan inilai iVIF ikurang idari 10, imakaimodel 

dianggap bebas dari masalah imultikolinearitas. iHasil pengujiani imultikolinearitas 

idisajikan idalam itabel iberikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 467.461 83.779  5.580 .000   

x1 2.231 .000 .672 3.191 .003 .464 2.155 

x2 -1.142 .000 -.408 -1.934 .061 .464 2.155 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF dari model analisis pada 

penelitian ini berada dibawah angka 10, yaitu Dividend Per Share dan Earning Per 

Share memiliki VIF 2.155. Dan nilai tolerance > 0,10, Dividend Per Share dan 

Earning Per Share memiliki nilai tolerance yaitu 0, 464. Nilai VIF dan tolerance 

masing-masing variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresinya. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari error term berbeda-beda pada 

variabelindependen yang dianalisis dalam skenario berbeda. Dalam sebuah 

pendekatan regresi yangbaik adalah yng mengalami homoskedastisitas atau 

sebaliknya terjadiheteroskedastisitas. Salahi isatu teknik yg dapat digunakani iuntuk 

imengetahui iapakah terdapati tidaknyaheteroskedastisitas melalui pengamatan 

terhadap grafik antara hasil prediksi variabelterikat antara nilai prediksi (ZPRED) 

dan residual (SRESID). Ketika tidak ditemukan pola khusus yangjelas serta 

persebaran titik berada dii isekitar angkai i0 ipada isumbu iY, ibaik idi iatas imaupun 

idi ibawahnya, makatidak terjadiheteroskedastisitas. Output analisis 

heteroskedastisitas padapenelitian Terlihat jelas pada grafik iberikut iini: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

3. Uji Koefesien Determinasii (R2)i 

Koefisieni ideterminasi (R²) berfungsi iuntuk imengukur iseberapa ibesar pengaruhi 

variabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. Melalui pengujian ini, dapat diketahui 

sejauh imana ivariabel iindependen imampu imenjelaskan variasii iyang iterjadi ipada 

variabel idependen. Sementara itu, sisanya idijelaskan olehi ifaktor-faktor ilain iyang  

tidak idimasukkan ike idalam imodel iregresi. iHasil ipengujian ikoefisien ideterminasi 

dapat idilihat ipada itabel iberikut 

 

Tabel 4.4 

Hasil Ujib Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .466a .217 .176 465.31163 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. Dependent Variable: y 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya nilai R2 

dalam model regresi diperoleh sebesar 0, 217. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh 

variabel independen yaitu Dividend Per Share dan Earning Per Share terhadap variabel 

dependen Harga Saham yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 2,17%. 

Sedangkan sisanya sebesar 97,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model regresi seperti return on equity (ROE) dan return on assets (ROA). Jika nilai 

R2 mendekati 1 maka variabel bebas semakin kuat pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. 

 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Ujii iStatistik it  

Ujii statistic it ibertujuan iuntuk menguji iapakah variable independent (Devideni 

iPer iShare idan iearning iPer iShare) berpengaruh secarai ipersial iterhadap variable 

dependfen (Hargai iSaham). Asil iuji statistik it terdapat pada table isebagai iberikut: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 467.461 83.779  5.580 .000   

x1 2.231 .000 .672 3.191 .003 .464 2.155 

x2 -1.142 .000 -.408 -1.934 .061 .464 2.155 
 

Berdasarkan hasil persamaan regresi, idiketahui ibahwa ikedua variabel, iyaitu 

Dividend iPer iShare idan iEarning iPer iShare, imemiliki koefisieni iregresi yang bernilai 

positif. Artinya, isemakin itinggi inilai Dividendi iPer iShare imaupun iEarning iPer Share, 

maka iakan cenderung meningkatkan harga saham perusahaan. 
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a) Konstan 

Nilai konstan sebesar 467.461menunjukan bahwa jika variabel independen 

(Dividend Per Share dan Earning Per Share) dianggap konstan (bernilai nol) maka 

harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 0, 467. 

b) Koefisien 1 

Koefisien regresi Dividend Per Share adalah sebesar 2.231 artinya apabila DPS 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan menyebabkan harga saham naik  

sebesar 2.231 satuan dengan asumsi variabel bebas yang lainnya konstan. 

c) Koefisien 2 

Koefisien regresi Earning Per Share adalah sebesar 1.142 artinya apabila EPS 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan menyebabkan harga saham 

menurun sebesar 1.142 satuan dengan asumsi variabel bebas yang lainnya konstan. 

 

b. Uji Statistik F 

Ujii statistic Fi bertujuan utuk mengujiapakah variable independent (DPS dan EPS) 

berpengaruh scara simutan pada variable dependen. Informasi yang dihasilkan idari iuji iF 

terdapat ipada itable isebagai iberikut: 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik 
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Berdasarkan hasil Uji F pada tabel diatas menunjukkan hasil analisis secara bersama-

sama variabel indenpenden memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variable 

dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 5,264 dengan nilai 

signifikan (sig) sebesesar 0,010. Karena nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa DPS dan EPS secara Bersama-sama berpengaruh terhadap harga 

saham.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkani hasil dari pengujian yng sudah dilaksanakan baik secara persial 

maupun bsecara simultan pengaruh antar variable t dividen t per t share t dan t earning t 

per t share t terhadap t harga t saham dapat t di interpretasikan isebagai berikut t: 

1. Pengaruh dividen per share terhadap harga saham pada Perusahaan 

jasasubsector perdagangan eceran. 

Dari Tabel Uji t dapat dilihat bahwa dari nilai t hitung sebesar 3,191 dengan nilai 

signifikan (sig) sebesesar 0,003. Karena nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa DPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada 

Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran di Bursa Eefek Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Suryono 

(2020),1 Wulandari (2021), 2Arifin & Pratama (2019), 3Siregar (2022), 4Rahayu & 

Nugroho (2019), 5yang menyatakan bahwa dividen per share merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi harga saham di berbagai sektor industri. Meskipun objek dan 

periode penelitian berbeda, arah pengaruh yang dihasilkan tetap konsisten, yaitu positif 

dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pembagian dividen yang optimal 

 
1 Putri, D., & Suryono, B. (2020). Pengaruh Dividen Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Sektor Perdagangan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 35(2), 112–124. 
2 Wulandari, S. (2021). Pengaruh Dividen Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur. 

Jurnal Ilmu Manajemen, 9(1), 45–56. 
3 Arifin, Z., & Pratama, R. (2019). Dividen Per Share dan Pengaruhnya terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Properti. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 8(2), 77–88. 
4 Siregar, F. (2022). Pengaruh Dividen Per Share terhadap Harga Saham pada Sektor Perbankan di BEI. 

Jurnal Pasar Modal Indonesia, 14(1), 23–34. 
5 Rahayu, L., & Nugroho, D. (2019). Pengaruh Dividen Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Perdagangan Eceran. Jurnal Ekonomi dan Keuangan, 6(3), 201–212. 
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dapat menjadi strategi penting bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan di 

mata investor dan menjaga stabilitas harga saham di pasar modal. 

 

2. Pengaruh earning per share terhadap harga saham pada Perusahaan 

jasasubsector perdagangan eceran. 

Nilai t hitung sebesar 1,934 dengan nilai signifikan (sig) sebesesar 0,061. Karena 

nilai signifikan (sig) lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa EPS tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. berarti secara persial variable EPS tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran di Bursa Eefek 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Prabowo 

(2019) menemukan bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan retail di BEI.6 Rahmawati & Arif (2022) juga menyimpulkan EPS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan jasa. Temuan tersebut 

memperkuat bukti bahwa di sektor non-manufaktur, EPS tidak selalu menentukan harga 

saham. 

 

3. Pengaruh dividen per share dan earning per share terhadap harga saham pada  

Perusahaan jasa subsector perdagangan ecera. 

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel diatas menunjukkan hasil analisis secara bersama-

sama variabel indenpenden memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable 

dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sbesar 5,264 dengan nilai signifikan 

(sig) sbesesar 0,010. Karena nilai signifikan (sig) lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa DPS dan EPS secara Bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra & Lestari (2020), Sari (2021), 

Handayani & Yusuf (2022), Ramadhan, Pratama, & Ningsih (2023), Wulandari (2019), 

Berdasarkan kelima kajian terdahulu tersebut, hasil penelitian ini konsisten dengan 

 
6 Sari, D. P., & Prabowo, H. (2019). Pengaruh EPS terhadap harga saham perusahaan retail. Jurnal Ilmu 

Manajemen, 7(2), 145–155. 
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temuan sebelumnya yang menegaskan bahwa kombinasi DPS dan EPS Bersama-sama 

berpengaruh  dan signifikan terhadap harga saham. 

KESIMPULAN   

Secara persial variable iBerdasarkan hasil Uji t, diketahui bahwa iDividend iPer 

Share (DPS) memiliki pengaruh isignifikan iterhadap iharga isaham padai iperusahaan-

perusahaan isubsektor perdagangani ieceran iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. 

Hal iini ditunjukkan oleh koefisien regresi DPS sebesar 0,003 yang dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, akoefisien aregresi auntuk aEarning aPer aShare 

(EPS) asebesar a0,061 amenunjukkan abahwa EPS tidak berpengaruh terhadapharga 

saham pada Perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

Namun, iberdasarkan ihasil iUji iF, secara simultan DPS dan EPS berpengaruh asignifikan 

aterhadap aharga asaham. aHal aini aditunjukkan oleha anilai aF ahitung asebesar 

5,264adengan atingkat asignifikansi asebesar a0,010. 
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